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MOTTO 
 
 
 

  دَرَجَاتٍ يَرْفَعِ اللَّهُ الَّذِينَ آمَنُوا مِنْكُمْ وَالَّذِينَ أُوتُوا الْعِلْمَ
  

Artinya: Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu 

dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan 

Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.  

(Al- Mujadailah: 11).1 

 

                                                 
1 Departemen Agama RI, al-Qur’an dna Terjemahnya, (Bandung, Gema Risalah Press, 

1993), hlm. 112. 
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ABSTRAK 

Abdul Ghoni, “Peningkatan Minat Belajar Siswa dengan Media 
Audiovisual pada Pembelajaran Al-Qur’an Hadits Kelas XI MAN 2 Wates Kulon 
Progo”. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 
UIN Sunan Kalijaga, 2012. 

Penggunaan Media pembelajaran merupakan salah satu cara untuk 
meningkatkan minat belajar siswa. Media audiovisual mempunyai tawaran 
tersendiri untuk meningkatkn minat belajar siswa kelas XI IPS I MAN 2 Wates 
Kulon Progo Yogyakarta, dalam pembelajaran al-Qur’an Hadits. Adapun tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahhui apakah media audiovisual dapat 
meningkatkan minat belajar siswa dalam pembelajaran al-qur’an hadits. 

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action 
Research), dengan menganbil latar di MAN 2 Wates Kulon Progo. Pengumpulan 
data dilakukan dengan mengadakan pengamatan, wawancara mendalam, angket 
dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan analisis deskriptif kualitatif. 
Pada penelitian ini dilaksanakan sebanyak 3 (tiga) siklus, setiap siklus dilakukan 
satu kali pertemuan. 

Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan oleh 
peneliti pada setiap siklusnya mengalami peningkatan, adapun rincianya sebagai 
berikut: pningkatan dari tiap siklusnya sekitar 7%-11% dari masing-masing 
indikator. Indikator perasaan senang pada siklus I memperoleh 77%, pada siklus 
II 88% dan pada siklus III 80%, indikator konsentrasi pada siklus I mempeoleh 
82%, pada siklus II 89% dan pada siklus III menperoleh 83%, dan indikator 
kemauan pada siklus I memperoleh 79%, pada siklus II 86% dan pada siklus II 
memperoleh 85%, dengan kategori baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan zaman dewasa ini sangat pesat, tidak terkecuali 

perkembangan dalam dunia pendidikan sebagai pondasi kemajuan bangsa, dengan 

pendidikan yang berkualitas maka akan melahirkan sumberdaya manusia yang 

berkualitas pula. Dalam dunia pendidikan tidak terlepas dari proses kegiatan 

belajar mengajar yang terbentuk dengan interaksi antara guru dan siswa. Kegiatan 

belajar mengajar antara guru dan siswa akan berjalan lancar dan mencapai tujuan 

yang di kehendaki membutuhkan usaha yang keras. Guru di tuntut agar dapat 

menciptaskan suasana belajar yang baik dan menyenangkan sehingga siswa 

mempunyai minat dan motivasi dalam belajar, jika siswa mempunyai minat dan 

motivasi yang besar dalam belajar maka akan mempunyai dampak yang besar 

pula pada prestasi belajar siswa, salah satu cara yang di gunakan untuk 

meningkatakan minat dan motivasi belajar siswa ialah dengan menggunakan 

media pembelajaran.1

Dewasa ini media tidak hanya sebagai alat bantu bagi guru akan tetapi 

sebagai alat penyalur pesan dari pemberi pesan kepada penerima pesan. Sebagai 

pembawa pesan media tidak hanya digunakan oleh guru tetapi yang lebih penting 

lagi dapat juga digunakan oleh siswa. Oleh karena itu, sebgai pembawa pesan 

  

                                                           
1http://Arickink.Blogspot.Com/2009/04/Pentingnya-Media Pembelajaran.Html. 5 

Nopember 2011. 21:31 WIB 

http://arickink.blogspot.com/2009/04/Pentingnya-Media%20Pembelajaran.Html�
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dalam hal-hal tertentu media dapat mewakili guru dalam menyampaikan pesan 

secara jelas dan menarik.2

Belajar akan efektif jika siswa diberikan banyak kesempatan untuk 

melakukan sesuatu, melalui multi metode dan multi media. Melalui berbagai 

metode dan media pembelajaran, siswa akan banyak berinteraksi secara aktif 

dengan memanfaatkan segala potensi yang dimiliki siswa.

 

3 Sehingga dalam 

proses pembelajaran tersebut terjadi proses komunikasi yang bersifat interaktif 

antara guru, siswa, dan sumber belajar. Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai 

dalam bukunya, bahwa dalam metodologi pengajaran ada dua aspek yang paling 

menonjol, yakni metode mengajar dan media pengajaran sebagai alat bantu 

mengajar.4 Dengan demikian kegunaan akan media dalam pembelajaran sangatlah 

penting, di samping itu salah satu tugas guru yang tidak kalah pentingnya adalah 

mencari dan menentukan media pembelajaran, sehingga dapat membantu peserta 

didik untuk memahami pesan dalam pembelajaran yang disampaikan, sehingga 

dapat meningkatkan minat belajar siswa, yang pada akhirnya dapat mempertinggi 

hasil belajar yang diharapkan.5

Menurut S. Nasution, penyakit yang paling banyak berkecamuk di sekolah 

adalah verbalisme, yang terdapat dalam setiap situasi belajar. Menurutnya, 

penyakit tersebut biasanya tidak terdapat dalam hal-hal yang dipelajari anak-anak 

 

                                                           
2 Ibid., hal.10. 
3 http://smpn1banjar-pdg.net/index.php/artikel/34-artikel/50-media. 5 Nopember 2011.21: 

14 WIB 
4 Nana Sujana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran, Cet 8 (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 2009), hal. 1. 
5 http://smpn1banjar-pdg.net/index.php/artikel/34-artikel/50-media. 5 Nopember 2011.21: 

14 WIB 
 

http://smpn1banjar-pdg.net/index.php/artikel/34-artikel/50-media.%205%20Nopember%202011.21�
http://smpn1banjar-pdg.net/index.php/artikel/34-artikel/50-media.%205%20Nopember%202011.21�
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sebelum mereka bersekolah karena perbendaharaan bahasanya diperoleh melalui 

pengalaman langsung dengan melihat, mendengar, mencecap, meraba, serta 

menggunakan alat indra lainnya. Hasil pelajaran tersebut dapat dianggap 

permanen dan tidak mudah dilupakannya, karena kata-kata yang mereka peroleh 

benar-benar mereka kenal yang diperolehnya melalui pengalaman yang kongkrit.  

Taraf berpikir manusia mengikuti tahap perkembangan dimulai dari 

berfikir kongkrit menuju berpikir abstrak, dimulai dari berpikir sederhana menuju 

berpikir kompleks. Penggunaan media pengajaran erat kaitanya dengan tahap 

berpikir tersebut sebab melalui media pengajaran hal-hal yang abstrak dapat 

dikongkritkan dan hal-hal yang kompleks dapat di sederhanakan.6

Dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits, media yanag digunakan sangat 

terbatas, seperti buku pegangan, LKS, Al-Quran, Sepidol dan papam tulis, sangat 

jarang menggunakan media lain, salah satunya media audiovisual, penggunaan 

media ini hanya digunakan sewaktu-waktu saja, kadang hanya digunakan dua kali 

sampai tiga kali dalam dua semester.

  

7 Dan dalam metode yang digunakan 

sebenarnya sudah cukup berpariatif antara lain metode membaca, menulis, dan 

mendengarkan namun lebih menekankan kepada metode membaca.8

                                                           
6 Nana Sujana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran, Cet 8 (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo 2009), hal. 3. 
7 Hasil wawancara dengan guru bidang studi AL-Qur’an Hadits bapak Zainal Mustafa. 

S.Ag  melalui hand phone pada 13 Desember 2011 
8 Ibid,.. 

 Metode 

membaca dilakukan kepada setiap siswa satu persatu, ketika siswa yang satu 

membaca, guru hanya memperhatikan siswa yang sedang membaca saja dan siswa 

yang lain bertindak sendiri-sendiri. Tidak sedikit siswa yang merasa bosan, 



4 
 

ngantuk, dan bahkan ada yang mengobrol sendiri.9 Hal seperti itu tentunya 

menurunkan minat belajar siswa dan tidak menutup kemungkinan menjadi salah 

satu faktor prestasi belajar siswa menurun, bapak Zainal Mustafa. S.Ag selaku 

guru bidang sutdi mengakui adanya penurunan prestasi pada peserta didiknya10

B. Rumusan Masalah 

 

dana menjadi tantangan baginya untuk meningkatkan prestasi belajar siswanya. 

Berdasarkan hal tersebut di atas penulis merasa perlu mengadakan 

penelitian tentang penggunaan media pengajaran pada pembelajaran Al-Qur’an 

Hadits di MAN 2 Wates Kulon Progo. Penulis ingin mengetahui penggunaan 

media audiovisual dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits di MAN 2 Wates Kulon 

Progo dalam  meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran al-qur’an 

hadits. 

Dengan mengacu pada latar belakang di atas, maka dapat di rumuskan 

rumusan msalah sebagai berikut 

Apakah media audiovisual dapat meningkatkan minat belajar siswa dalam 

pembelajaran al-qur’an hadits 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan Penelitian 

Media audiovisual dapat meningkatkan minat belajar siswa dalam 

pembelajaran al-qur’an hadits 

 

                                                           
9 Hasil survei ketika PPL II di MAN 2 wates kelsa XI dan XII 
10 Hasil wawancara dengan guru bidang studi AL-Qur’an Hadits bapak Zainal Mustafa. 

S.Ag ketika PPL II di MAN  2 Wates Kulon Progo 
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2. Kegunaan 

a. Kegunaan Teoritis 

Sebagai sumbangsih pemikiran  bagi pendidik, terutama guru  

Al-Qur’an Hadits tentang pentingnya penggunaan media  audiovisual 

b. Kegunaan Praktis 

Sebagai sumbangan untuk koleksi ilmiah kepustakaan yang di 

harapkan bermanfaat bagi pendidikan, terutama dalam pembelajaran 

al-qur’an hadits 

D. Kajian Pustaka 

Setelah mealakukan tinjauan pustaka, penulis menemukan beberapa 

karya tulis yang terkait dengan penelitian ini. Diantaranya: 

1. Skripsi karya Siti Fatimah, mahasiswa Tarbiyah Jurusan Pendidikan 

Agama Islam UIN sunan kali jaga yogyakarta 2007 dengan judul 

“penggunaan media audiovisual pada pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam di MA Ali Maksum Krapyak Bantul”.11

2. Skripsi karya   Zaqqi Qudsi Kurniawan,  mahasiswa Tarbiyah Jurusan 

Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan 

judul “Penerapan multimedia kits VCD (video compact disc) sebagai 

upaya meningkatakan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran 

 

Menyimpulkan bahwa pengguanaan media audiovisual pada 

pembelajaran SKI cukup efektif dan antusias siwa cukup tinggi 

                                                           
11 Siti Fatimah,  “Penggunaan Media Audiovisual Pada Pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam Di Ma Ali Maksum Krapyak Bantul,” Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta,  2007, hal. 51. 
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fikih di kelas VIII A Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Wates 

Kulon Progo”.12

3. Skripsi karya Panji Wira Bumi Azis, mahasiswa Tarbiyah Jurusan 

Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan 

judul “Efektifitas Penggunaan Media Audiovisual dalam 

Pembelajaran PAI di kelas 2 SMAN 1 Yogyakarta”.

 Menyimpulkan bahwa media ini cukup efektif 

sebagai media pembelajaran. 

13

4. Skripsi karya M. Fauzan, mahasiswa Tarbiyah Jurusan Pendidikan 

Agama Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul 

“Penggunaan Media Audiovisual dalam Pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah Negeri 1 Boyolali”. 

Menyimpulkan bahwa media ini cukup efektif untuk meningkatkan 

semangat belajar siswa.  

 Menyimpulkan 

bahwa penggunaan VCD dapat menarik minat siswa dalam belajar 

Setelah mengkaji beberapa skripsi yang telah disebutkan di atas 

terdapat perbedaan dengan penelitian yang akan dibahas yaitu penelitian ini 

lebih difokuskan dalam penggunaan media audiovisual untuk meningkatkan 

minat belajar siswa. 

  

                                                           
12 Zaqqi Qudsi Kurniawan, “Penerapan Multimedia Kits VCD (video compact disc) 

sebagai upaya meningkatakan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran fikih di kelas VIII A 
Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Wates Kulon Progo,” Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009,  hal. 119. 

13 Panji Wira Bumi Azis, “Efektifitas Penggunaan Media Audiovisual dalam 
pembelajaran PAI di Kelas 2 SMAN 1 Yogyakarta,” Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2006, hal. 46 
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E. Landasan Teori 

1. Minat Belajar 

Menurut Ali Rohmad dalam bukunya yang berjudul “Kapita 

Selekta Pendidikan” bahwa minat adalah kecenderungan hati yang tinggi 

terhadap aktifitas membaca,14 menurut Tidjan adalah gejala psikologis 

yang menunjukan pemusatan perhatian terhadap suatu obyek sebab ada 

perasaan senang.15 Dan menurut Hurlock, Minat merupakan sumber 

motivasi yang mendorong orang untuk melakukan apa yang mereka 

inginkan bila mereka bebas memilih.16

Dari pengertian di atas, dapat kita simpulkan bahwa minat adalah 

suatu dorongan yang kuat untuk melakukan sesuatu dengan tidak ada 

paksaan. Skinner

 

17

a. Materi yang dipelajari haruslah menjadi menarik dan 

menimbulkan suasana yang baru. Misalnya dalam bentuk 

permainan, diskusi atau pemberian tugas di luar sekolah sebagai 

variasi kegiatan belajar. 

 mengungkapkan bahwa dalam pembelajaran ada 

beberapa hal yang dapat mempengaruhi minat belajar dan untuk dapat 

mempengaruhi minat siswa maka seorang pendidik harus dapat mengubah 

proses belajar yang membosankan menjadi pengalaman belajar yang 

menggairahkan. Caranya antara lain sebagai berikut:  

                                                           
14 Ali Rohmad. Kapita Selekta Pendidika. (Yogyakarta; Teras. 2009)., hal.283 
15 http://belajarpsikologi.com/pengertian-minat/  19 Nopember 2011. 01.25 WIB 
16 http://creasoft.files.wordpress.com/2008/04/2minat.pdf  21 Nopember 2011. 09.28 WIB 
17 http://edukasi.kompasiana.com/2009/12/16/apakah-minat-itu/ 19 Nopember 2011. 01.24 WIB 

http://belajarpsikologi.com/pengertian-minat/�
http://creasoft.files.wordpress.com/2008/04/2minat.pdf%20%2021%20Nopember%202011.%2009.28�
http://edukasi.kompasiana.com/2009/12/16/apakah-minat-itu/�
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b. Materi pelajaran menjadi lebih menarik apabila siswa mengetahui 

tujuan dari pelajaran itu. 

c. Minat siswa terhadap pelajaran dapat dibangkitkan dengan variasi 

metode yang digunakan. 

d. Minat siswa juga dapat dibangkitkan kalau mereka mengetahui 

manfaat atau kegunaan dari pelajaran itu bagi dirinya. 

2. Tinjauan Media Audiovisual 

Asosiasi Teknologi dan Komunikasi pendidikan (Association of 

Education and Communication Technology / AECT) mengartikan media 

sebagai segala bentuk dan saluran yang di gunakan orang untuk 

menyalurkan pesan atau informasi. Gagne (1970) menyatakan bahwa 

media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang 

dapat merangsangnya untuk belajar. Asosiasi Pendidikan Nasional 

(National Education Association / NEA) mengartikan media adalah 

berbagai bentuk komunikasi baik cetak maupun audiovisual serta 

peralatanya.18

Ada beberapa manfaat media dalam proses belajar mngajar, 

diantaranya yaitu:

 

Dari beberapa pengertian media di atas dapat kita simpulkan 

bahwa pengertian media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan 

untuk menyampaikan pesan dari sumber pesan ke penerima pesan (siswa).  

19

                                                           
18 Arif S. Sadiman, dkk. Media Pendidikan (Pengertian, Pengembangan, dan 

pemanfaatanya),  (Jakarta: Raja Grafindo Persada,  2008), hal. 7. 
19 Ibid., hal. 17. 
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a. Memperjelas penyaajian pesan agar tidak terlalu bersifat 

verbalitas 

b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera 

c. Penggunaan media secara tepat dan bervariasi dapat 

mengatsai sikap pasif siswa 

d. Mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi guru 

Agar penggunaan media dapat efektif dan efisien ada beberpa 

karakteristik media yang harus diperhatikan, di antaranya sebagai berikut: 

a. Ketepatan dengan tujuan pengajaran 

b. Dukungan terhadap isi bahan pengajaran 

c. Kemudahan memperoleh media 

d. Keterampilan guru dalam menggunakanya 

e. Tersedianya waktu untuk menggunakanya 

f. Sesuai dengan taraf berfikir siswa 

Dengan kriteria pemilihan media di atas maka guru dapat lebih 

mudah menggunakan media yang di anggap tepat untuk membantu dalam 

proses belajar.20

Selanjutnya yang dimaksud dengan media audiovisual adalah 

media yang mampu mempunyai unsur suara dan gambar. Misalnya film, 

video, cassette dan lain-lain. Media audiovisual dapat dibagi menjadi dua 

jenis. Jenis pertama adalah media audiovisual murni sepeti film gerak, 

TV, dan video. Yang kedua adalah media audiovisual tidak murni, seperti 

 

                                                           
20 Nana Sujana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran, Cet 8 (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 2009), hal. 4-5. 
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slide, OHP, opaque dan visual lainnya yang diberi unsur tambahan 

suara.21

a. Televisi (TV) 

 Berikut ini akan dijelaskan bebrapa jenis media audiovisual 

diantaranya yaitu: 

Televisi (TV) berasal dari dua kata, yaitu  Tele yang 

berarti yang berarti jauh dan Visi berarti penglihatan. Jadi 

televisi adalah penglihatan jarak jauh.22 Televisi sebagai 

lembaga penyiaran telah banyak dimanfaatkan untuk 

kepentingan pendidikan dan pengajaran. Televisi sebagai 

media pengajaran mempunyai kekurangan dan kelebihan, 

diantaranya yaitu:23

1) Kelebihan media televisi 

 

a) Memeiliki daya jangkau yang cukup luas 

b) Memiliki daya tarik yang besar 

c) Dapat mengatasi batas ruang dan waktu 

d) Dapat menginformasikan pesan-pesan yang aktual 

e) Dapat menampilkan obyek belajar seperti benda 

atau kejadian aslinya 

f) Membantu pengajar memperluas referensi dan 

pengalaman 

                                                           
21 Yudi Munadi, Media Pembelajaran (Sebuah Pendekatan Baru), Cet 1 (Jakarta: Gaung 

Persada Press,  2008), hal 113.  
22 Hujaira AH. Sanaky, Media Pembelajaran, Cet 1 (Yogyakarta: Safira Insani Press, 

2009), hal. 103. 
23 Ibid., hal. 105. 
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g) Dapat melihat langsung suatu peristiwa di suatu 

tempat 

h) Televisi memberikan peserta didik peluang untuk 

melihat dan mendengar diri sendiri24

i) Televisi dapat menghemat waktu guru dan peserta 

didik

 

25

2) Kekurangan atau kelemahan televisi 

 

a) Pengadaanya memerlukan biaya mahal 

b) Tergantung pada energi listrik 

c) Sifat komunikasi searah, sehingga tidak ada 

kesempatan untuk terjadi umpan balik 

d) Sulit dikontrol terkait dengan jadwal belajar siswa 

di sekolah 

e) Mudah tergoda pada penyajian acara yang bersifat 

hiburan 

f) Layar pesawat televisi tidak mampu menjangkau 

kelas besar sehingga sulit bagi semua peserta didik 

untuk melihat secara rinci gambar yang disiarkan.26

b. Video dan VCD 

 

Video dan video compact disk (VCD) dalah media  

pelajaran yang terdiri dari dua unsur yaitu unsur suara dan 
                                                           
24 Sukiman, Pengembangan Media Pembelajaran, Cet 1 (Yogyakarta: Pedagogia,  

2012), hal. 194. 
25 Ibid... 
26 Ibid... 
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unsur gambar bergerak. Video dan VCD serta televisi ampu 

menayangkan pesan pembelajaran secara realistik.27

1) Kelebihan media video dan VCD 

 Kelebihan 

dan kelemahan video dan VCD adalah sebagai berikut: 

a) Menyajikan obyek belajar secara konkrit 

b) Dapat menjadi pemacu dan motivasi pembelajar 

untuk belajar 

c) Sangat baik untuk pencapaian tujuan belajar 

psikomotorik 

d) Dapat mengurangi kejenuhan belajar 

e) Menambah daya tahan ingatan tentang obyek 

belajar yang dipelajari 

f) Portable dan mudah didistribusikan 

2) Kelemahan media video dan VCD 

a) Pengdaanya memerlukan biaya yang mahal 

b) Tergantung pada energi listrik 

c) Sifat komunikasi searah sehingga tidak ada 

kesempatan untuk terjadi umpan balik 

d) Mudah tergoda untuk menayangkan kaset VCD 

yang bersifat hiburan 

 

 

                                                           
27 Hujaira AH. Sanaky, Media Pembelajaran, Cet 1 (Yogyakarta: Safira Insani Press, 

2009),  hal. 106. 
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c. Media Sound Slide (slide bersuara) 

Slide merupakan salah satu bentuk dari media 

audiovisual. Seperti halnya media transparasi, media slide 

harus diproyeksikan kelayar untuk mengkomunikasikan pesan 

dan informasi. Media slide memiliki kemampuan untuk 

menampilkan gambar dalam ukuran yang lebih besar pada saat 

diproyeksikan sehingga gambar dapat terlihat jelas di layar.  

Secara lebih spesifik, slide bersuara termasuk ke dalam 

media audiovisual diam. Media audiovisual diam adalah media 

yang penyampaian pesannya dapat diterima oleh indera 

pendengaran dan indera pengelihatan, akan tetapi gambar yang 

dihasilkannya adalah gambar diam atau sedikit memiliki unsur 

gerak. Seperti media lainya, media sound slide (slide bersuara) 

juga mempunyai kelebihan dan kelemahan, diantaranya 

yaitu:28

1) Kelebihan media sound slide 

 

a) Dapat menyajikan gambar dengan proyeksi depan 

maupun belakang 

b) Portable, berukuran kecil dan dapat 

didistribusikan 

c) Dapat dikontrol sesuai dengan keinginan 

pengguna 

                                                           
28 Ibid., hal. 108. 
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d) Memberikan visualisasi tentang obyek belajar 

2) Kelemahan media sound slide 

a) Biaya pengadaan cukup mahal 

b) Untuk memproyeksikan slide proyektor 

memerlukan penggelapan ruangan 

c) Gambar yang disajikan tidak bergerak 

d) Tergantung pada energi listrik 

e) Cukup rumit pembuatanya 

3. Efektivitas Penggunaan Media Audiovisual 

Dalam Kamus Besar Basa Indonesia (1990:219) dikemukakan 

bahwa efektivitas berarti ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, 

kesannya), manjur atau mujarab, dapat membawa hasil. Efektivitas adalah 

adanya kesesuaian antara orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran 

yang di tuju.29

Dari beberapa pengertian di atas, dapat kita simpulkan efektivitas 

adalah kesesuaian antara konsep dengan hasil pencapaian. Dengan 

demikian penggunaan media audiovisual akan efektif apabila 

penggunaanya mencapai target yang telah direncanakan, sehingga dapat 

 Hidayat (1986) menyebutkan bahwa: “Efektivitas adalah 

suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, kualitas 

dan waktu) telah tercapai. Makin besar presentase target yang dicapai, 

makin tinggi efektivitasnya”.  Efektivitas berkaitan erat dengan tingkat 

pencapaian tujuan dengan rencana yang telah disusun. 

                                                           
29 E. Mulyasa. Manajemen Berbasis Sekolah (Konsep, Strategi dan Implementasi), 

Cet 11 (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), hal. 82 
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meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran al-Quran’an hadits 

kelas XI MAN 2 Wates Kulon Progo. 

4. Tinjaun Pembelajaran Al-Qur’an Hadits 

a. Pengertian belajar 

Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan 

suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil 

dari interaksi dangan lingkungan dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Menurut Slameto dalam bukunya yang berjudul 

“Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya” menyatakan 

bahwa:  

“Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamnya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkunganya”.30

1) Perubahan yang terjadi secara sadar 

 
Ciri-ciri perubahan tingkah laku dalam pengertian belajar, yaitu; 

2) Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional 

3) Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif 

4) Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara 

5) Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah 

6) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku 

b. Prinsip-prinsip belajar31

1) Berdasarkan prasyarat yang diperlukan untuk belajar 

 

                                                           
30 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Rineka Cipta. Jakarta 

2003), hal. 2. 
31 Ibid., hal 27. 
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a) Siswa harus berpartisipasi aktif meningkatkan minat 

untuk mencapai tujuan 

b) Belajar harus dapat menimbulkan reinforcement dan 

motivasi yang kuat untuk mencapai tujuan 

c) Belajar perlu lingkungan yang menantang untuk 

mengembangkan kemampuan bereksplorasi dan belajar 

dengan efektif 

d) Belajar perlu adanya interaksi siswa dengan lingkungan 

2) Sesuai hakikat belajar 

a) Proses berkesinambungan 

b) Proses organisasi, adaptasi, eksplorasi dan dicovery 

c) Proses kontinguitas (hubungan antara pengertian yang 

satu dengan pengertian yang lain) sehingga mendapat 

pengertian yang diharpakan. 

3) Sesuai bahan materi 

a) Bersifat keseluruhan dan materi memilikistruktur 

penyajian yang sederhana 

b) Dapat mengembangkan kemampuan tertentu sesuai 

dengan tujuan intruksional yang harus dicapai 

4) Syarat keberhasilan belajar 

a) Belajar memerlukan sarana yang cukup 

b) Repetisi dalam proses belajar perlu ulangan yang 

beruang kali agar kemampuanya lebih mendalam. 
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c. Pengertian mengajar 

Kata “mengajar” mempunyai banyak pengertian, ada banyak 

ahli yang mendefinisikan terkait mengajar, beberapa diantarnya 

yaitu: 

1) Definisi lama: mengajar ialah penyerahan kebudayaan 

berupa pengelaman-pengalaman dan kecakapan kepada 

anakdidik 

2) Definisi  dari DeQueliy dan Gazali: mengajar adalah 

menanamkan pengetahuan kepada seseorang dengan cara 

paling singkat dan tepat 

3) Definisi modern dari negara-negara maju: “Teaching is the 

guidance of learning”. Mengajar adalah proses bimbingan 

kepada siswa dalam prosws belajar 

Jadi mengajar adalah proses bimbingan kepada siswa dalam 

penanaman pengetahuan dan pengalaman. 

d. Pembelajaran Al-Qur’an Hadits 

Pembelajaran al-Qur’an Hadits merupakan landasan yang  

integral dari pendidikan agama Islam, dan merupakan suatu upaya 

yang dilakukan oleh guru pada proses belajar mengajar,  dalam 

rangka mengajarkan Al-Qur’an hadits pada peserta didik yang 

menekankan pada kemampuan baca tulis yang baik dan benar, 

memahami makna secara tekstual dan kontekstual, serta 

mengamalkan kandungannya dalam kehidupan sehari-hari 
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 oleh karena itu Mata pelajaran  Al-Qur’an Hadits memiliki 

kontribusi dalam  memberikan motivasi  kepada peserta didik 

dengan mempraktekkan nilai – nilai keyakinan kegamaan (tauhid) 

dan budi pekerti yang baik dalam kehidupan sehari – hari.32

Dalam kurikulum mata pelajaran Al-Qur’an Hadits termasuk 

mata pelajaran pendidikan agama Islam yang merupakan 

peningkatan Al-Qur’an Hadits yang telah di pelajari waktu di 

MTs, peningkatan itu dilakukan dengan cara memperdalam dan 

memperkaya al-qur’an haditsterutama menyangkut dasar-dasar 

keilmuan. Secara subtansi mata pelajaran Al-Qur’an Hadits 

memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta 

didik untuk mempelajari dan memperaktikan ajaran dan nilai-nilai 

yang terkandung dal Al-Qur’an Hadits sebagi sumber utama 

ajaran Islam.

 

33

F. Hipotesis 

 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian.34

                                                           
32

 Berdasarkan dari kerangka berfikir dan teori yang diungkapkan 

mengenai kontribusi audiovisual dalam meningkatkan minat belajar siswa 

maka dapat dikatakan bahwa media audiovisual dapat meningkatkan minat 

belajar siswa dalam pembelajaran al-Qur’an Hadits 

http://fauzi.sunan-ampel.ac.id/category/pembelajaran-al-quran-hadist/21/11/2012. 
05:05 

33 Permenag BAB VIII Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab Madrasah Aliyah, hal. 81. 

34 Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 
R&D).Cet. 9.  (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 96. 

http://fauzi.sunan-ampel.ac.id/category/pembelajaran-al-quran-hadist/21/11/2012�
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G. Metode Penelitian 

Metode penelitian pendidikan diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan 

dan dapat dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada giliranya 

dapat digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah 

dalam bidang pendidikan 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian tentang peningkatan minat belajar siswa dengan media 

audiovisual pada pembelajaran al-quran hadits  kelas XI  MAN 2 Wates 

Kulon Progo adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action 

Research). 

Penelitian tindakan sebagai suatu bentuk investigasi yang bersifat 

reflektif partisifatif, kolaboratif dan sepiral yang memiliki tujuan untuk 

melakukan perbaikan sistem, metode kerja, proses, isi, kompetensi dan 

situasi.35 Penelitian ini mengambil betuk penelitian kolaborasi, peneliti 

berkolaborasi dengan guru mata pelajaran al-Qur’an hadits. Dalam 

penelitian kolaborasi, piihak yang melakukan tindakan adalah guru mata 

pelajaran al-Qura’an hadits, sedangkan peneliti melakukan pengamatan 

terhadap berlangsungnya proses tindakan.36

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

psikologis yaitu usaha untuk memahami segala tingkah laku yang terjadi 

 

                                                           
35 Suharsimi Arikunto, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, Cet 4 (Jakarta: Bumi Aksara, 

2007), hal. 104 
36 Ibid, hal. 17 



20 
 

pada manusia, psikologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk 

memahami perilaku belajar siswa. Psikologi dan belajar merupakan dua 

hal yang saling berkaitan, mengingat aktivitas belajar siswa tidak lepas 

dari keadaan psikologi siswa. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS 1 MAN 2 Wates 

Kulon Progo propinsi Yogaakrta tahun ajaran 2011/2012. Dalam 

penelitian ini peneliti berkolaborasi dengan guru mata pelajaran. 

3. Desain Penelitian 

Dalam penelitian tindakan kelas (PTK)  ada empat langkah utama 

yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi merupakan satu 

siklus. Siklus selalu berulang setelah satu siklus selesai dilanjutkan 

kesiklus kedua berdasarkan pada siklus pertama, begitu seterusnya sampai 

hasil yang diharapkan. Siklus yang baik biasanya lebih dari dua siklus. 

Desain penelitian yang digunakan yaitu  desain penelitian tindakan kelas 

model  Kurt Lewin. Secara terperinci penelitian tindakan kelas model Kurt 

Lewin dapat digambarkan sebgai berikut:37

Gambar 1. Bagan Siklus PTK 

 

 

 

                                                           
37 Kusuma, Wijaya dan Dedi dwitagama, Mengenal Penelitian Tindakan Kelas, Cet 3 

(Jakarta: Indeks, 2010), hal. 20 
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4. Prosedur Penelitian 

Untuk melaksanakan penelitian tindakan kelas diperlukan prosedur 

atau langkah-langkah yang harus di lakukan oleh peneliti, adapun prosedur 

dalam penelitian ini adalah: 

a. Personil yang Terlibat 

Dalam penelitian ini, peneliti berkolaborasi dengan guru al-

Qura’an hadits. Peneliti sebagai observer dan guru al-Qur’an 

hadits sebagai pelaksana tindakan bersama siswa melaksanakan 

pembelajaran dengan menggunakan media audiovisual. Peneliti 

terlibat langsung dalam proses penelitian dari awal sampai 

dengan hasil penelitian berupa laporan  

b. Perencanaan Tindakan 

Persiapan yang dilakukan sebelum melaksanakan tindakan, 

peneliti melakukan kegiatan pra-tindakan satu pertemuan untuk 



22 
 

mengetahui kondisi siswa saat pembelajaran berlangsung dan 

siswa dapat menyesuaikan diri terhadap model pembelajaran 

yang akan dilaksanakan pada siklus 1. Instrumen pembelajaran 

yang digunakan peneliti terdiri dari silabus, sistem penilaian, 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa 

(LKS) dan lembar evaluasi yang dibuat peneliti. 

c. Skenario Tindakan 

Penelitian tindakan ini akan dilaksanakan sebanyak tiga 

siklus, satu siklus terdiri dari satu kali pertemuan. Lama 

penelitian diperkirakan 2 bulan dari bulan Maret sampai bulan 

April. 

1) Siklus I 

a) Perencanaan tindakan 

(1) Menentukan materi yang akan di tindakan 

(2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

(3) Membuat soal pre-tes dan pos-tes 

(4) Menyiapak lembar observasi 

(5) Membuat angket untuk mengetahui tanggapan dan 

minat siswa dalam pembelajaran 

(6) Menyiapkan media audiovisual 

(7) Menyusun pedoman wawancara 

b) Pelaksanaan 
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Pada tahap ini guru melaksanakan pembelajaran 

sesuai dengan RPP yang telah disusun, sedangkan 

peneliti mengamati kegiatan pembelajran. 

c) Pengamtan  

Pada tahap ini peneliti mengamati altivitas guru dan 

siswa selama proses pembelajaran berlangsungm dengan 

menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan. 

d) Refleksi  

Pada tahap ini peneliti melakukan evaluasi tindakan 

yang telah dilakukan dengan mengumpulkan data-data 

hasil observasi, nilai tes dan angket. Kemudian Peneliti 

memperbaiki kekurangan-kekurangan pada hasil evaluasi 

yang dibantu oleh guru untuk selanjutnya dapat 

digunakan pada siklus berikutnya 

2) Siklus II 

Tahapan kegiatan pembelajaran pada siklus II 

mengikuti tahapan kegiatan pembelajaran pada siklus I. Pada 

siklus II, tindakan disusun berdasrkan hasil refleksi pada 

siklus 1, kegiatan yang dilakukan pada siklus II sebagai 

perbaikan terhadap pembelajarn yang telah dilaksanakan 

pada siklus I. 

3) Siklus III 
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Tahapan kegiatan pembelajaran pada siklus III 

mengikuti tahapan kegiatan pembelajaran pada siklus II. 

Pada siklus III, tindakan disusun berdasrkan hasil refleksi 

pada siklus I1, kegiatan yang dilakukan pada siklus III 

sebagai perbaikan terhadap pembelajarn yang telah 

dilaksanakan pada siklus I. 

5. Metode Pengumpulan data dan Instrumen Penelitian 

Ada dua hal yang mempengaruhi kualitas data hasil penelitian, yaitu 

kualitas pengumpulan data dan kualitas instrumen peneliti.  

a. Metode pengumpulan data 

Pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai cara, jika dilihat 

dari sumber datanya, pengumpulan data dapat menggunakan sumber 

primer dan sumber sekunder. Sumber primer adalah data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data dan sumber yang sekunder 

adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul 

data, misalnya lewat orang lain atau dokumen. Selanjutnya di lihat dari 

metode pengumpulan datanya dapat dilakukan dengan metode wawancara, 

metode kuesioner atau angket, metode dokumentasi dan metode 

observasi.38

b. Instrumen penelitian 

 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesipik semua 

                                                           
38 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 

R&D).Cet. 9.  (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 309. 
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fenomena ini disebut variabel penelitian.39 Ada beberapa isntrumen yang 

peneliti gunakan diantaranya yaitu:40

a. Lembar observasi 

 

Pengambilan data dalam penelitian dimana peneliti atau 

pengamat melihat situasi penelitian. Dalam hal ini lembar 

observasi menggambarkan aktivitas belajar mengajar di kelas 

yang berlangsung, baik aktivitas guru maupun siswa dan 

ketertatikan atu minat siswa dalam belajar. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi berupa data-data yang terkait dengan siswa, 

seperti daftar nilai siswa, daftar hadir dan lain sebagainya. 

Dokumentasi juga digunakan untuk memperoleh data tentang 

persekolahan. 

c. Lembar Wawancara 

Wawancara merupakan pengumpulan data dengan 

mengajukan pertanyaan secara lisan kepada subjek yang diteliti. 

Wawancara ini dilakukan dengan cara acak kepada siswa dan 

guru terkait aktivitas, tanggapan mereka selama proses 

pembelajaran. Wawancara juga dilakukan kepada kepala sekolah 

dan pihak-pihak yang terkait 

 

                                                           
39 Ibid., hal. 148. 
40 Kusuma, Wijaya dan Dedi dwitagama, Mengenal Penelitian Tindakan Kelas, Cet 3 

(Jakarta: Indeks, 2010), hal. 64 
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d. Angket 

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya  

Angket minat disusun berdasarkan sekala sikap yaitu sekala 

likert dengan lima alternatif jawaban yaitu, SS (Sangat Setuju), S 

(Setuju), KS (Kurang Setuju), (Tidak setuju), STS (Sangat Tidak 

Setuju). Alternatif jawaban itu diberi sekor sebagai berikut:41

1) Sangat Setuju  : 5 

 

2) Setuju   : 4 

3) Kurang Setuju  : 3 

4) Tidak Setuju  : 2 

5) Sangat Tidak Setuju : 1 

6. Analisis data 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 

secara deskriptif kualitatif. Anaslisis deskriptif kualitatif untuk 

memberikan gambaran data dengan kalimat untuk memperoleh keterangan 

yang jelas dan terperinci. Data dalam penelitian ini berupa hasil 

wawancara, hasil pengamatan, dan berbagai jenis jurnal hasil angket.42

                                                           
41 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 

R&D).Cet. 9.  (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 134. 
42 Suharsimi Arikunto, dkk., Penelitian Tindakan Kelas, Cet. 4.  ( Jakarta: Bumi Aksara, 

2007), hal. 131-132. 
 

 

Data tambahan sebagai pertimbangan yang diperoleh dari wawancara tidak 
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tersetruktur dengan siswa dan dari foto kamera. Kemudian data-data yang 

diperoleh tersebut dianalisis dalam berupa tahap, yaitu: 

a. Reduksi data 

Tahap ini dilakukan untuk merangkum data, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting serta menghapus data-data yang tidak 

terpola dari hasil observasi, hasil pengisian angket dan jurnal 

b. Display data 

Data-data yang diperoleh dalam penelitian ini kemudian di 

analisis dengan menggunakan analisis deskriptif. Data dari hasil 

lembar pengisisan angket motivasi dianalisis secara kuantitatif 

dengan menghitung presentase dari lembar angket. Hal ini 

didasarkan pada pendapat suharsimi arikunto yang mengemukakan 

bahwa data kuantitatif yang berujud angka-angka hasil pengukuran 

dapat diproses dengan dijumlahkan, dibandingkan dengan jumlah 

yang diharapkan dan diperoleh prosentase. 

Presentase = 𝐽𝐽𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢 ℎ  𝑆𝑆𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒  𝑖𝑖𝑛𝑛𝑛𝑛𝑖𝑖𝑒𝑒𝑢𝑢𝑛𝑛𝑒𝑒𝑒𝑒
𝐽𝐽𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢 ℎ  𝑆𝑆𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒  𝑀𝑀𝑢𝑢𝑒𝑒𝑠𝑠𝑖𝑖𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢 X  𝑗𝑗𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢ℎ  𝑆𝑆𝑖𝑖𝑠𝑠𝑖𝑖𝑢𝑢

× 100% 

Selanjutnya data kuantitatif tersebut ditafsirkan dengan kalimat 

yang bersifat kualitatif, yaitu: 

a) Baik   = 76% - 100% 

b) Cukup  = 56% - 75% 

c) Kurang  = 40% - 55% 

d) Tidak baik = < 40% 



28 
 

c. Kesimpulan 

Data yang diperoleh setelah dianalisis kemudian diambil 

kesimpulannya. Kesimpulan diperoleh berdasarkan hasil analisis 

data yang telah dilaksanakn selama proses penelitian berlangsung, 

data yang digunakan diantaranya yaitu hasil observasi, nilai pre-test 

dan pos-test pada tiap-tiap siklus yang berlangsung, hasil pengisian 

angket, refleksi dan hasil wawancara dengan guru dan siswa secara 

langsung 

H. Sistematika Pembahasan 

Agar memudahkan pembahasan dalam sekripsi ini maka penulis 

membagi penelitian menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, 

bagian akhir. Bagaian awal terdiri dari halaman judul, halaman surat 

pernyataan, halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman 

motto, halaman persembahan, halaman abstrak, halaman kata pengantar, 

halaman daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. 

Bagian tengan atau inti berisi tentang uraian penelitian mulai dari 

bagian pendahuluan sampai bagian penutup yang tertuang dalam bab-bab 

sebagai satu-kesatuan. Pada skripsi ini penulis menuangkan hasil penelitianya 

kedalam empat bab, pada tiap bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskan 

pokok bahasan dari bab yang bersangkutan. 

BAB I merupakan gambaran umum penulisan skripsi yang meliputi 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan keguanan penelitian, 
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kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II berisi gambaran umum tentang Madrasah Aliyah Negeri 2 

Wates Kulon Progo. Pembahasan pada bagian ini difokuskan pada letak 

geografis, sejarah berdiri, struktur organisasi, keadaan guru, keadaan pesaerta 

didik dan sarana prasarana yang ada di MAN 2 Wates Kulon Progo. 

BAB III berisi penggunaan media audiovisual dalam pembelajaran al-

qur’an hadits di kelas XI MAN 2 Wates Kulon Progo.  

Adapun bagian terakhir adalah BAB IV. Bagian ini disebut bagian 

penutup yang memuat simpulan, saran-saran, dan kata penutup 

Akhirnya, bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan 

berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan analisis data seperti dijelaskan pada BAB 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media audiovisual dapat 

meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran al-Qur’an Hadits, hal 

ini terlihat pada aspek-aspek minat sebagai berikut: 

1. Adanya perasaan senang 

Pada siklus I hasil yang diperoleh mencapai 77% dengan kategori 

baik, pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 11% yaitu 88% 

dengan kategori baik, dan pada siklus III walaupun kelihatan mengalami 

penurunan namun apabila dibandingkan dengan responden yang 

jumlahnya sama maka terlihat mengalami peningkatan menjadi 80% 

dengan kategori baik. 

2. Konsentrasi  

Aspek konsentrasi juga mengalami peningktan pada tiap siklusnya, 

pada siklus I diperoleh 82% dengan kategori baik, kemudian pada siklus 

II mengalami peningkatan 7% yaitu 89% dengan kategori baik, dan pada 

siklus III memperoleh 83% dengan kategori baik. 

3. Kemauan 

Aspek kemauan pada siklus I memperoleh 79% dengan kategori 

baik, kemudian pada siklus II mengalami peningkatan 7% menjadi 86% 
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dengan kategori baik, dan pada siklus III memperoleh 85% dengan 

kategori baik. 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pelaksanaan tindakan kelas dan analisis 

peneliti terkait dengan peningkatan minat belajar siswa diperlukan saran yang 

membangun, adapun saran-saran tersebut adalah: 

1. Guru mata pelajaran al-qur’an hadits hendaknya lebih mengggiatkan 

penggunaan media audiovisual 

2. Guru diharapkan mampu menciptakan pembelajaran yang 

menyenangkan dan menarik bagi siswa sehingga mampu 

meningkatkan minat belajar siswa 

3. Pemilihan media yang sesuai dan akan memaksimalkan proses 

pembelajaran 

4. Mempunyai keterampilan dalam membuat media pembelajaran yang 

menarik bagi siswa 

C. Penutup 

Segala puji bagi Allah SWT, Tuhan semesta alam atas rahamat dan 

karunia-Nya penyusun dapat menyelesaikan penyususnan skripsi ini. 

Penelitian ini berjudul “PENINGKATAN MINAT BELAJAR 

SISWA DENGAN MEDIA AUDIOVISUAL PADA PEMBELAJARAN 

AL-QUR’AN HADITS KELAS XI MAN 2 WATES KULON PROGO”. 

Semoga dengan penelitian ini dapat memberikan wawasan kepada kita semua 
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khususnya para pendidik yang terlibat langsung dengan siswa tentang 

pentingnya penggunaan media dalam pembelajaran. 

Penyusun menyadiri skripsi ini masih belum sempurna, masih banyak 

kekurangannya, oleh karena itu penyusun mengharapkan saran dan kritik 

yang membangun dari para pembaca yang budiman. 

Sekian penyusunan skripsi ini, semoga skripsi ini dapat memberikan 

manfaat bagi para pembaca dan menambah khasanah keilmuan. Atas segala 

kekurangan dan kelebihanya penyusun memohon maaf yang sebesar-

besarnya. Terimakasih  

 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
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